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Lampiran 1 Daftar Terjemah 

No Bab Kutipan Halaman Terjemah 

1 1 Q.S. Ibrahim, 

Ayat 1 

3 Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab 

yang Kami turunkan kepadamu 

supaya kamu mengeluarkan 

manusia dari gelap gulita kepada 

cahaya terang benderang dengan 

izin Tuhan mereka, (yaitu) 

menuju jalan Tuhan yang Maha 

Perkasa lagi Maha Terpuji. 

2 1 Q.S. Ar. Rad  

Ayat 11 

3 Sesungguhnya Allah tidak 

merubah keadaan suatu kaum 

sebelum mereka mengubah 

keadaan diri mereka sendiri. 

3 1 Hadis Riwayat 

Bukhari 

4 Dari Abdullah bin Mas’ud 

radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda:“Barang siapa yang 

mengajarkan kepadaku satu 

huruf, maka aku akan menjadi 

budaknya.” 
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Lampiran 2 Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak Geografis SMAIT Ukhuwah Banjarmasin 

2. Mengamati Secara Langsung Keadaan Lingkungan sekitar SMAIT 

Ukhuwah Banjarmasin 

3. Pengamatan lainnya yang dirasakan perlu dalam penelitian. 
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Guru/Wali Kelas 

1. Bagaimana Ibu/Bapak memaknai peran guru sebagai agen transformasi 

perubahan budaya di sekolah? 

2. Menurut Ibu/Bapak apakah semua guru memiliki tanggung jawab untuk 

membangun budaya sekolah? mengapa? 

3. Apakah Ibu/Bapak terlibat langsung dalam proses perubahan budaya 

sekolah? ceritakan contohnya!  

4. Dalam pandangan Ibu/Bapak bagaimana peran guru dalam menciptakan 

atau mengubah budaya sekolah?Menurut bapak/ibu bagaimana kinerja 

tenaga administrasi sekolah di sekolah ini? 

5. Apa perubahan budaya paling signifikan yang pernah Ibu/Bapak 

saksikan di sekolah?  

6. Apakah Ibu/Bapak pernah mengi inisiasi program atau kegiatan khusus 

yang bertujuan memperkuat budaya sekolah? bisa ceritakan 

7. Bagaimana Ibu/Bapak mengidentifikasi budaya sekolah yang ideal dan 

bagaimana peran guru dalam membentuk budaya tersebut? 

8. Apa tantangan utama yang Ibu/Bapak hadapi saat mencoba melakukan 

perubahan budaya di sekolah dan bagaimana cara mengatasinya?  

9. Apakah Ibu/Bapak pernah menghadapi hambatan dari rekan guru atau 

orang tua dalam proses perubahan budaya di sekolah dan bagaimana cara 

mengatasinya? 
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10. Apa Faktor pendukung dari peran guru sebagai agen transformasi 

perubahan budaya sekolah? 
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Lampiran 4 Pedoman Dokumentasi 

 

No Dokumen Informan 

1. Profil/identitas Sekolah Staf Tata Usaha 

2. Visi dan Misi Sekolah Staf Tata Usaha 

3. Data Pendidik dan Kependidikan Staf Tata Usaha 

4. Struktur Organisasi Staf Tata Usaha 
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Lampiran 5 Transkrip Wawancara 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Narasumber 1 

Nama  : Ibu Imaliana, S.Pd., M.Pd 

Jabatan : Guru Pendidik 

Waktu  : 09.28 WITA (17/06/2025) 

Tempat  : SMAIT Ukhuwah Banjarmasin 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana Ibu memaknai 

peran guru sebagai agen 

transformasi perubahan 

budaya di sekolah? 

Guru itu sebagai figur utama dalam 

mencerminkan bagaimana budaya 

sekolah tersebut baik kepada siswa 

maupun stalk holder yang lain dalam 

artian disini orng tua karna kita disini 

sifatnya bersinergi, kita punya budaya 

sekolah kita tampilkan dengan perilaku 

kita siswa melihat dan mengikuti dan 

orng tua pun bisa pollowap budaya kita 

dengan mlihat bagaimana kita 

mencerminkan budaya tersebut lewat 

perilaku kita sehingga nnti orng tua bisa 

mmpolowap dirumah terkait budaya” 

positif yang ada disekolah kerumah, jdi 

klo dimaknai guru itu garda 

terdepannya. 

2. Menurut Ibu apakah semua 

guru memiliki tanggung jawab 

untuk membangun budaya 

sekolah? mengapa?  

Semua harus bahkan siapapun itu warga 

sekolah yang tergabung disini itu 

memang memiliki tanggung jawab 

untuk membangun budaya sekolah karna 

ini akan saling berkaitan, klo guru saja 

tapi tidak dibarengi dengan stekholder 

yang lain nanti akan ada ketimpangan 

budaya tersebut oleh siswa jadi ini harus 

dari manajemen nya guru” nya tenaga 

pendidiknya bahkan satpamnya memang 

harus benar” memiliki tanggung jawab 

untuk membangun budaya sekolah karna 

ini milik bersama, tidak cuma guru tapi 

semua, guru garda terdepannya tapi 

alangkah baiknya semua bertanggung 
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jawab bahkan orng tua siswa pun 

bertanggung jawab 

3. Apakah Ibu/Bapak terlibat 

langsung dalam proses 

perubahan budaya sekolah? 

ceritakan contohnya! 

Iya terlibat langsung, sesuai dengan 

perannya, kalo ulun kan wali kelas jelas 

terlibat langsung dalam perubahan 

budaya di sekolah karna bertanggung 

jawab terhadap siswa di kelasnya, 

kemudian sebagai guru mata pelajaran 

ada transfer nilai budaya positif disetiap 

pembelajaran, kemudian sebagai 

pembina pramuka juga, jadi apapun 

peran yang ulun emban disekolah ini 

maka saya akan terlibat langsung dalam 

proses perubahan budaya 

4. Dalam pandangan Ibu 

bagaimana peran guru dalam 

menciptakan atau mengubah 

budaya sekolah? 

 

Menurut pandangan saya guru itu 

sebagai garda terdepan sebagai panutan 

tutwuri Handayani yang pertamanya itu 

kan didepan menjadi teladan, teladan 

dalam ini loh budaya positif disekolah, 

ini loh budaya sekolah kita, senyum sapa 

sopan santun kita yang mencontohkan 

ditengah tengah siswa kita yang 

mendorong mereka membersamai 

mereka untuk meimplementasikan 

tersebut, dibelkng mereka kita dorong 

didepan kita menjadi contoh ditengah 

mereka kita membersamai itu 

pandangan saya sebagai peran guru 

sebagai suri tauladan yang baik 

5. Apa perubahan budaya paling 

signifikan yang pernah Ibu 

saksikan di sekolah?  

 

Perubahan anak” lebih positif cara 

ngomong mereka sekarang lebih bagus 

karna di awal kelas di awal pembelajaran 

itu selain ulun melihat kebutuhan siswa 

ulun apa ulun gali juga nilai nilai yang 

mereka percayai ini apa, contohnya 

kirimkan 3 kata yang menggambarkan 

kelasmu ini seperti apa jujur, bahagia 

enjoy pinter ulet, dapat kami lihat yang 

paling banyak masuk apa itu tidak 

langsung sekali dua kali memang harus 

berkali kali dipadahi memang harus 

rutin harus bnyak yang mengingatkan 

alhamdulillah yang ulun lihat dari 

prosesnya, kelas ulun ini kan di anggap 

susah, susah dalam artian dalam 

pembelajaran itu suka ngomong karna 
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dia profil nya kesenangan tapi ketika kita 

sudah pas wali kelas klik dan akhirnya 

bisa memberikan wejangan wejangan 

yang akhirnya ulun lihat adalah mereka 

sudah mulai mau mencoba untuk 

mengalahkan kesenangan mereka itu 

mau mengikuti alur” guru” yang 

mengajar di kelas mereka 

6. Apakah ibu pernah 

menginisiasi program atau 

kegiatan khusus yang 

bertujuan memperkuat budaya 

sekolah? 

Kalo program khusus itu tidak tapi 

mengalir aja sebagai wali kelas, 

biasanya kami itu ada namanya program 

untuk menyapa guru itu untuk 

implementasi budaya sekolah yang 5S, 

minta tolong setiap pagi setiap mau 

beraktivitas kalo bertemu dengan guru 

siapapun itu mohon salam senyum sapa 

sopan santun, dan minta doa terus sama 

mereka 

7. Bagaimana ibu 

mengidentifikasi budaya 

sekolah yang ideal dan 

bagaimana peran guru dalam 

membentuk budaya tersebut? 

Pernah kami bahas di suatu forum apasih 

yang ada disekolah  kita ini, kebaikan 

apasih yang mau kita dapatkan disekolah 

ini, itu salah satu cara mengidentifikasi 

budaya sekolah yang ideal mungkin itu 

salah sat 

u cara mengidentifikasi nya 

8. Apa Tantangan utama yang ibu 

hadapi saat mencoba 

melakukan perubahan budaya 

di sekolah dan bagaimana cara 

mengatasinya? 

Tidak serta merta anak itu langsung 

setuju dengan kita, ada penolakan dari 

mereka, ada hal hal yang mereka 

tampilkan ke kita itu bikin kita kurang 

nyaman, itu memang harus sabar, 

kembali lagi kita sebagai guru ini 

memang tugas paling tidak klo memang 

menemukan siswa yang belum bisa di 

ajak untuk hal tersebut kita beri jeda baik 

ke kita guru atau ke diri dia sendiri, 

dengan berjeda itu mungkin supaya 

tidak terjadi sikap” yang tidak 

sepantasnya kita tampilkan, tantangan 

utamanya penolakan 

9. Apakah Ibu pernah 

menghadapi hambatan dari 

rekan guru atau orang tua 

dalam proses perubahan 

budaya di sekolah dan 

bagaimana cara mengatasinya? 

Pernah, Hambatannya dari Lingkungan 

Keluarga, Tidak singkron dengan orang 

tua dirumah, budaya sekolah kita 

berbasiskan islami kita mengajarkan 

anak” mengajarkan menutup aurat 

dengan baik tapi di rumah orng tua 

bilang nggappa, pacaran di sekolah 
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dilarang tapi dirumah kueitan berteman, 

tantangan yang paling utaman penolakan 

dari anak sendiri dan ketidak 

seimbangan, Cara mengatasinya dengan 

orng tua itu dengan komunikasi lebih 

intens, minta bantuan kita bersinergi, 

kami menjagakan anak pian di 

sekolahan pian menjagakan dirumahnya 

10. Apa faktor pendukung peran 

guru sebagai agen transformasi 

perubahan budaya di sekolah? 

Menurut saya faktor pendukung peran 

guru sebagai agen transformasi 

perubahan budaya di sekolah adanya 

Program Budaya Sekolah yang 

dilaksanakn secara konsisten, 

menyeluruh dan evaluatif serta  

dukungan penuh dari manajemen 

sekolah sangat mendukung perubahan 

budaya sekolah menjadi lebih baik 
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Narasumber 2 

Nama  : Bapak Badaruddin, S.Pd., M.Pd 

Jabatan : Guru Pendidik 

Waktu  : 10. 06 WITA (17/06/2025) 

Tempat  : SMAIT Ukhuwah Banjarmasin 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana bapak memaknai 

peran guru sebagai agen 

transformasi perubahan 

budaya di sekolah? 

Menurut ulun guru itu kan ditiru jadi 

apapun yang di lakukan guru itu menjadi 

hal yang akan menjadi perubahan 

budaya anak di sekolah, jadi guru 

sebagai agen transformasi perubahan 

budaya ini sangat penting dan juga 

sangat menjadi hal yang sangat vital 

dalam pendidikan untuk di sekolah, 

karna mereka perlu bimbingan  

2. Menurut bapak apakah semua 

guru memiliki tanggung jawab 

untuk membangun budaya 

sekolah? mengapa?  

Untuk membangun budaya sekolah 

tentunya  itu menjadi tanggung jawab 

semua guru disekolah bahkan tidak 

hanya guru, seluruh pegawai” pun harus 

bertanggung jawab seperti tenants 

administrasi pegawai kebersihan itu 

punya tanggung jawab untuk proses 

perubahan budaya di sekolah, karan kalo 

hanya 1/2 orng saja yang mencoba 

merubahnya secara dampak itu tidak aka 

berdampak secara besar dan luas dan 

bahkan kemungkinan berhasilnya itu 

sangat kecil jadi semua orng sangat 

berperan dalam proses perubahan 

budaya di sekolah 

3. Apakah Bapak terlibat 

langsung dalam proses 

perubahan budaya sekolah? 

ceritakan contohnya! 

Ya saya terlibat baik itu sebagai wali 

kelas, guru pelajaran itu terlibat dalam 

proses perubahan budaya di sekolah, 

misalnya menertibkan anak” dalam hal 

seragam, semuanya harus terlibat  

4. Dalam pandangan bapak  

bagaimana peran guru dalam 

menciptakan atau mengubah 

budaya sekolah? 

 

Sebagai seorang guru perlu menjadi 

campak memulai dari diri sendiri karna 

meminta anak anak tertib misalnya tertib 

dalam berpakaian maka guru 

memulainya jangan sampai guru terlihat 
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tidak tertib dalam berpakaian, kuku 

pendek maka guru juga harus,misalnya 

kita menyuruh tapi kita tidak melakukan 

makan mereka. Akan mengkritisi itu 

5. Apa perubahan budaya paling 

signifikan yang pernah Ibu 

saksikan di sekolah?  

 

 

6. Apakah bapak pernah 

menginisiasi program atau 

kegiatan khusus yang 

bertujuan memperkuat budaya 

sekolah? 

Kalo program itu kita sebagai warga 

sekolah sebagai guru kita memberikan 

usulan atau saran itu diperbolehkan 

kalau kegiatan khusus ulun sebagai wali 

kelas dalam hal menertibkan anak” di 

pembukaan pagi atau pencatatan ibadah 

amal yaumi itu dengan car yng efektif 

menurut uln 

7. Bagaimana bapak  

mengidentifikasi budaya 

sekolah yang ideal dan 

bagaimana peran guru dalam 

membentuk budaya tersebut? 

Mengajak mereka, kami di kelas itu  

punya kesepakatan kelas sebelum awal 

tahun pembelajaran atau sebelum 

kegiatan pembelajaran di awal mereka 

masuk biasanya kami punya 

kesepakatan  kelas  misalnya sebagai 

wali kelas saya bertanya kepada mereka, 

siswa yang ideal menurut mereka itu 

seperti apa, lingkungan yang ideal 

menurut mereka itu seperti apa, mereka 

tulis dikertas kemudian saya baca, dan 

saya simpulkan berarti siswa di kelas ini 

ingin menganggap siswa yang ideal itu 

siswa itu, maka kita akan melakukan hal 

seperti itu seperti apa yang di harapkan 

dan yang mereka tulis sendiri, termasuk 

misalnya lingkungan yang ideal mereka 

pasti akan menjawab lingkungan yang 

bersih dan nyaman, artinya tidak ada 

yang berharap lingkungan kelas itu 

kotor, maka mau tidak mau kita akan 

menjalankannya bersama sama sesuai 

dengan harapan bersama seperti ini kami 

bahas di suatu forum apasih yang ada 

disekolah  kita ini, kebaikan apasih yang 

mau kita dapatkan disekolah ini, itu 

salah satu cara mengidentifikasi budaya 

sekolah yang ideal mungkin itu salah 

satu cara mengidentifikasi nya 
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8. Apa Tantangan utama yang 

bapak hadapi saat mencoba 

melakukan perubahan budaya 

di sekolah dan bagaimana cara 

mengatasinya? 

Tantangan nya tidak semua orang bisa 

kita rubah atau tidak semua orang bisa 

kita ajak untuk merubah sesuatu yang 

positif. Artinya secara kebisaan pasti ada 

beberapa siswa yang perlu extra, karna 

ini SMA ulun biasanya sering meminta 

temannya sendiri yang menegur, kalau 

dengan teman mereka tidak merasa di 

tegur dalam artian mereka merasa di 

ajak atau tidak merasa di marahi 

9. Apakah Bapak pernah 

menghadapi hambatan dari 

rekan guru atau orang tua 

dalam proses perubahan 

budaya di sekolah dan 

bagaimana cara mengatasinya? 

Hambatan dari orang tua terkadang ada 

orang tua yang memang bisa membantu 

menjalankannya dan ada juga yang tidak 

misal kami meminta untuk anak” puasa, 

disekolah memang bisa mereka tidak 

makan, tapi di rumah orang tua 

membiarkan karna mereka juga tidak 

puasa atau karna mereka sibuk tidak di 

rumah, Jadi Dalam hal pengontrolan itu 

agak susah kalau dirumah 

Kalo di sekolah kita akan menjalankan 

kemudian kita juga akan menegur secara 

langsung kalau ada hal hal yang tidak 

sesuai 

10. Apa faktor pendukung peran 

guru sebagai agen transformasi 

perubahan budaya di sekolah? 

Faktor pendukung guru sebagai agen 

transportasi perubahan budaya sekolah 

adalah kami diukhuwah disiapkan utk 

menjadi guru yang siap dg segala 

perubahan, solid dan saling mendukung 

antar teman sejawat sehingga ketika 

akan membangun budaya positif maka 

semua akan menjalankan dan saling 

mendukung 
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Narasumber 3 

Nama  : Ibu Ridha Afryanti, S.Pd. 

Jabatan : Guru Pendidik  

Waktu  : 10.45 WITA (17/06/2025) 

Tempat  : SMAIT Ukhuwah Banjarmasin 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana Ibu memaknai 

peran guru sebagai agen 

transformasi perubahan 

budaya di sekolah? 

Guru sebagai agen transformasi 

perubahan budaya di sekolah sebab 

Guru merupakan teladan utama bagi 

murid. Murid melihat guru dari sikap, 

perkataan, dan perlakuan sehari-hari, 

sehingga guru harus mengusasai visi 

misi sekolah agar budaya sekolah yang 

ingin dicapai berkembang pada diri 

murid 

2. Menurut Ibu apakah semua 

guru memiliki tanggung jawab 

untuk membangun budaya 

sekolah? mengapa?  

Tentu semua guru dan tenaga 

kependidikan berperan sebagai agen 

untuk membangun budaya sekolah, 

sebab murid berinteraksi langsung 

dengan para guru disekolah, jika hanya 

sebagian guru yang merasa bertanggung 

jawab, penerapan nilai nilai budaya 

sekolah bisa menjadi tidak konsisten. 

Siswa mungkin bingung dengan standar 

yang berbeda dari satu guru ke guru lain. 

Dengan semua guru terlibat, akan ada 

konsistensi dalam penegakan aturan, 

penanaman nilai, dan pembentukan 

kebiasaan baik, sehingga budaya 

sekolah menjadi lebih kuat dan merata 

3. Apakah Ibu/Bapak terlibat 

langsung dalam proses 

perubahan budaya sekolah? 

ceritakan contohnya! 

Sebagai seorang guru, tidak mungkin 

tidak terlibat karena setiap tindakan dan 

interaksi kita di sekolah adalah bagian 

dari pembentukan budaya itu sendiri. 

Contoh penerapannya adalah membuat 

Jurnal Refleksi Mingguan. Setiap akhir 

pekan, saya meminta siswa untuk 

mengisi jurnal refleksi singkat. 

Pertanyaannya bervariasi, misalnya: 

"Apa apa yang sudah dipelajari pekan 

ini?", "Kesulitan apa yang kamu hadapi 

dan bagaimana cara mengatasinya?", 
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"Hal apa yang bisa kamu tingkatkan 

dalam belajarmu minggu depan?".  

4. Dalam pandangan Ibu 

bagaimana peran guru dalam 

menciptakan atau mengubah 

budaya sekolah? 

 

Menurut saya guru tidak hanya berperan 

sebagai penyampai materi pelajaran, 

melainkan tokoh utama yang secara 

sadar atau tidak sadar membentuk nilai-

nilai, kebiasaan, dan budaya di sekolah. 

Peran guru, menjadi sosok teladan 

siswa, contohnya datang tepat waktu, 

berbicara sopan. Guru juga sebagai 

Agen Penanaman Nilai seperti 

kejujuran, integritas, kerja keras, 

kolaborasi, rasa hormat, dan rasa ingin 

tahu 

5. Apa perubahan budaya paling 

signifikan yang pernah Ibu 

saksikan di sekolah?  

 

Perubahan budaya paling signifikan 

yang pernah saya saksikan di sekolah 

adalah perubahan dari budaya siswa 

yang pasif dan bergantung menjadi 

budaya inisiatif dan mandiri. Terutama 

saat pembelajaran projek 

6. Apakah ibu pernah 

menginisiasi program atau 

kegiatan khusus yang 

bertujuan memperkuat budaya 

sekolah? 

Salah satu inisiatif yang paling berkesan 

dan berhasil saya galakkan adalah 

Program "SAPU TAJAU, sampahku 

tanggungjawabku”, program ini 

memahamkan kepada siswa sampah apa 

saja yang bisa didaur ulang, dan 

memberikan kesadaran tentang 

kebersihan sampah apapun yang terlihat 

berserakan agar bersegera dibuang 

ketempat sampah 

7. Bagaimana ibu 

mengidentifikasi budaya 

sekolah yang ideal dan 

bagaimana peran guru dalam 

membentuk budaya tersebut? 

Idealnya, budaya sekolah harus selaras 

dengan visi dan misi pendidikan. Pada 

dasarnya, guru adalah teladan dan 

pembentuk budaya sekolah. Melalui 

setiap interaksi, keputusan pedagogis, 

dan teladan pribadi, guru secara aktif 

membentuk identitas sekolah, 

mempersiapkan siswa bukan hanya 

dengan pengetahuan, tetapi juga dengan 

karakter dan nilai-nilai yang kokoh 

8. Apa Tantangan utama yang ibu 

hadapi saat mencoba 

melakukan perubahan budaya 

di sekolah dan bagaimana cara 

mengatasinya? 

Keengganan dari Berbagai Pihak Siswa, 

Guru, Staf. Cara mengatasinya 

komunikasi yang efektif dan berulang 

dengan memberikan pemahaman akan 

manfaat yang didapatkan jika adanya 

perubahan budaya disekolah. Mengatasi 
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tantangan tantangan ini memerlukan 

kesabaran, kreativitas, dan kolaborasi 

yang kuat dari seluruh warga sekolah. 

Namun, dampak positif dari perubahan 

budaya yang berhasil akan jauh lebih 

besar daripada tantangan yang dihadapi 

9. Apakah Ibu pernah 

menghadapi hambatan dari 

rekan guru atau orang tua 

dalam proses perubahan 

budaya di sekolah dan 

bagaimana cara mengatasinya? 

sejauh ini Alhamdulillah semua pihak 

mendukung sepenuhnya, meskipun bbrp 

memang tidak ingin terlibat, namun 

dengan dukungan berbagai pihak semua 

bisa dihadapi 

10. Apa faktor pendukung peran 

guru sebagai agen transformasi 

perubahan budaya di sekolah? 
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Narasumber 4 

Nama  : Ibu Murni, S.Pd.I. 

Jabatan : Guru Pendidik 

Waktu  : 12.39 WITA (30/06/2025) 

Tempat  : SMAIT Ukhuwah Banjarmasin 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana Ibu memaknai 

peran guru sebagai agen 

transformasi perubahan 

budaya di sekolah? 

Menurut saya, peran guru sebagai agen 

perubahan itu nggak cuma soal ngajar di 

kelas aja. Guru juga harus bisa jadi 

contoh yang baik dan ikut mendorong 

terciptanya budaya sekolah yang positif. 

Budaya sekolah itu luas ya, mulai dari 

cara kita bergaul, nilai-nilai yang kita 

pegang, sampai kebiasaan sehari-hari di 

lingkungan sekolah. Jadi, guru punya 

peran penting buat membawa suasana 

sekolah ke arah yang lebih baik 

2. Menurut Ibu apakah semua 

guru memiliki tanggung jawab 

untuk membangun budaya 

sekolah? mengapa?  

Semua guru memiliki tanggung jawab 

untuk membangun budaya sekolah. 

Budaya sekolah bukan hanya dibentuk 

oleh kepala sekolah atau tim manajemen 

saja, tetapi oleh semua guru dan semua 

staf yang ada di sini 

3. Apakah Ibu/Bapak terlibat 

langsung dalam proses 

perubahan budaya sekolah? 

ceritakan contohnya! 

Iya terlibat langsung, semua guru 

memiliki tanggung jawab untuk 

membangun budaya sekolah. Budaya 

sekolah bukan hanya dibentuk oleh 

kepala sekolah atau tim manajemen saja, 

tetapi oleh semua guru dan semua staf 

yang ada di sini 

4. Dalam pandangan Ibu 

bagaimana peran guru dalam 

menciptakan atau mengubah 

budaya sekolah? 

 

Dalam pandangan saya Guru berperan 

penting dalam menciptakan dan 

mengubah budaya sekolah dengan 

menjadi teladan yang baik, 

menanamkan nilai positif, serta 

mendorong suasana belajar yang 

kondusif dan inovatif. Perubahan 

budaya sekolah dimulai dari sikap dan 

tindakan guru sehari-hari 
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5. Apa perubahan budaya paling 

signifikan yang pernah Ibu 

saksikan di sekolah?  

 

Perubahan dari siswa yang sering dilihat 

lebih dari konsep kemandirian 

6. Apakah ibu pernah 

menginisiasi program atau 

kegiatan khusus yang 

bertujuan memperkuat budaya 

sekolah? 

Kalo program khusus itu tidak tapi 

mengalir aja sebagai wali kelas, 

biasanya kami itu ada namanya program 

untuk menyapa guru itu untuk 

implementasi budaya sekolah yang 5S, 

minta tolong setiap pagi setiap mau 

beraktivitas kalo bertemu dengan guru 

siapapun itu mohon salam senyum sapa 

sopan santun, dan minta doa terus sama 

mereka 

7. Bagaimana ibu 

mengidentifikasi budaya 

sekolah yang ideal dan 

bagaimana peran guru dalam 

membentuk budaya tersebut? 

 Harus memberikan keteladanan, 

pembiasaan harus di ulangi setiap hari 

8. Apa Tantangan utama yang ibu 

hadapi saat mencoba 

melakukan perubahan budaya 

di sekolah dan bagaimana cara 

mengatasinya? 

Peran orang tua kurang, keterlibatan 

atau kontribusi dari orang tua kurang 

yang menjadikan itu kurang seimbang, 

solusinya kami harus meningkatkan 

komunikasi yang baik dengan orang tua  

9. Apakah Ibu pernah 

menghadapi hambatan dari 

rekan guru atau orang tua 

dalam proses perubahan 

budaya di sekolah dan 

bagaimana cara mengatasinya? 

Hambatan terjadi karena nilai dan 

kebiasaan keluarga tidak selaras dengan 

budaya sekolah, sehingga menghambat 

perkembangan siswa. Kerja sama antara 

sekolah dan orang tua sangat 

dibutuhkan. 

10. Apa faktor pendukung peran 

guru sebagai agen transformasi 

perubahan budaya di sekolah? 

Adanya pemaham dari guru itu sendiri 

terkait tugas dang fungsinya karna guru 

disini punya tiga peran sekaligus, guru 

sebagai profesionalnya masinng masing, 

sebagai guru PAI dalam jadi semua guru 

yang masuk disini harus mengerti 

tentang agama, dan sebagai guru BK 

artinya siap membimbing. 

 

 

 

 



83 
 

 

  

Lampiran 6 Surat Keterangan Penetapan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 7  Surat Keterangan Telah Seminar Proposal 
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Lampiran 8 Surat Izin Riset 1 
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Lampiran 9 Surat Izin Riset 2 
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Lampiran 10 Surat Izin Riset 3 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Telah Selesai Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 12 Dokumentasi Hasil Penelitian 

 

Profil SMAIT Ukhuwah Banjarmasin 
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Visi, Misi dan Tujuan 
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Data Pendidik dan Tenaga Pendidik 
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Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gedung SMAIT Ukhuwah Banjarmasin 
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Lorong Kelas SMAIT Ukhuwah Banjarmasin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Resepsionis 
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Mesjid 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lapangan 
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Lampiran 13 Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama Wali Kelas XII 5 
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Wawancara bersama Wali Kelas XII 1 
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Wawancara bersama Wali Kelas XI 1 
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Wawancara bersama Guru BK 
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Dokumentasi Bersama Staf TU 
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